BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sugiono (2008:3), metode penelitian secarum dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkama ddngan tujuan dan
kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinadalah metode
penelitian deskriptif korelasional dengan mengganakendekatan kuantitatif.
Penelitian ini ditujukan untuk memperoleh gambararpiris mengenai hubungan
persepsi peserta diklat tentang pengelolaan kelagash aktivitas belajar peserta
diklat pekerja sosial di BBPPKS Bandung.

Nana Syaodih dalam bukunya (2008:54) mengemukakaiwdo
“Penelitian deskriptif descriptive researghadalah suatu metode penelitian yang
ditunjukan untuk menggambarkan fenomena-fenomenag yada, yang
berlangsung pada saat ini atau saat yang lamp&efanjutnya Sudjana dan
Ibrahim dalam bukunya (2007:77) mengungkapkan bali®eudi korelasi
mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakfauh mana variasi dalam
satu variabel berhubungan dengan variasi dalarabel lain.”

Merujuk pada pendapat diatas, maka penelitian kanamengungkap

gambaran hubungan variabel bebas (X) yaitu persepserta diklat tentang
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pengelolaan kelas dengan variabel terikat (Y) yakiivitas belajar peserta diklat
pekerja sosial di BBPPKS Bandung.
Hubungan keterkaitan diantara variabel penelitizgatad, digambarkan
sebagai berikut :
Tabel 3.1

Hubungan Antar Variabel

Variabe X (Independet Variable) _ _
Persepsi Peserta Diklat Tentang

Pengelolaan Kelas

(X)
Variabd Y (Dependen Variabel)

Aktivitas Belajar Peserta Diklat

)

XY

B. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populas

Dinyatakan Sugiyono (2008:117), bahwa populasi aédaWwilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyely yaempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelintuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian dalah peserta diklat
Sertifikasi Jabatan Fungsional Pekerja Sosial Tahgkerampil di BBPPKS

yang berjumlah 30 Orang.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008:118). Hal tersatinyatakan juga oleh
Syaodih (2007:250), bahwa kelompok kecil yang secarata kita teliti dan
tarik kesimpulan dari padanya disebut sampel. Dddahini peneliti mengambil
sampel dengan menggunakan sampel jenuh artinyaasemggota populasi
digunakan sebagai sampel. Sampling jenuh dilakjikarpopulasi kurang dari
30 orang.

Penelitian ini menggunakan seluruh populasi sebsaaipel penelitian

maka teknik yang diambil adalah penelitian populasi

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yaegpuh dan alat-

alat yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpdara. Menurut Sugiono
(2008:7), teknik pengumpulan data dalam penelit@ialah kegiatan penting
untuk mendapatkan data yang relevan dengan pemrthasayang diteliti sehingga
dapat dipecahkan.Untuk memperoleh data yang diarlulalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa

1. Observas (Pengamatan)

Observasi atau pengamatan menurut Arikunto (200;22erupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data denglm jemengadakan

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsun
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Pada penelitian ini, untuk mendapatkan data yaektbmaka peneliti
melakukan observasi langsung ke lokasi penelitiatuku mendapatkan data
yang berbentuk deskripsi yang faktual mengenaigtagidilapangan. Observasi
yang dilakukan diantaranya mengamati kondisi kelasngamati pengelolaan
aktivitas dikelas khususnya pada subjek peneliiaitu peserta diklat dalam
menyesuaikan dengan lingkungan diklat.

2. Angket

Menurut Sugiono (2008:199), Kuisioner atau angketupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memsdgerangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untawaljnya”.

Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasig ylengkap
mengenai suatu masalah dan responden tanpa mérasatk bila responden
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kemyai@am pengisian.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalalgkat tertutup,
dimana pertanyaan atau pernyataan telah memili&rraltif jawaban qption)
yang sudah disediakan oleh peneliti sehingga rekpohanya menjawab atau
memilih optionjawaban yang sesuai dengan pribadinya

Pertanyaan yang dijawab oleh responden mendaatsesuai dengan
alternatif jawaban yang bersangkutan. Skala pemlgawaban angket yang
digunakan adalah skala lima kategori model lik&adiono, 2008:74), setiap

alternatif jawaban diberi skor sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Skala Likert
Alternatif Jawaban Nilai
Selalu 5
Sering 4
Kadang-Kadang 3
Pernah 2
Tidak Pernah 1

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumenter merupakan suatu teknik pengumpd&ta dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baikurden tertulis,
gambar maupun elektronik (Nana Syaodih, 2008:211).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknikguenpulan data
dengan studi dokumenter untuk menghimpun sata-glatey berhubungan
dengan variabel penelitian. Dalam hal ini, studkwdoenter digunakan untuk
melengkapi beberapa data yang dirasakan perlu pkfeliti dan tidak
didapatkan oleh instrumen penelitian yang sebelami®ah dipilih, seperti

profil BBPPKS Bandung dan teori-teori yang dapahdcwkung penelitian ini.

D. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitasangket

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan lidara atau
kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen yald &@au sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurawglid berarti memiliki

validitas rendah (Arikunto, 2002 : 144). Dalam gddm@a ini, uji validitas
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dilakukan dengan cara mengkolerasikan skor tiap am dengan skor total.
Rumus yang digunakan untuk menguiji validitas imlad uji validitas dengan

Korelasi Product Momergeperti berikut ini :

o NI XY (T X)ZY)
T INT X (S X HNIY - (ZY))

( Sumber : Suharsimi Arikoin2002:146)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi

X = skor butir / item

Y = skor total yang diperoleh
N = jumlah responden

¥X? = Jumlah kuadrat Nilai X
»Y? = Jumlah kuadrat Nilai

2. Uji Reliabilitas angket
Uji reliabilitas bertujuan agar data yang dihasilkdapat dipercaya,
karena uji ini dimaksud untuk melihat konsistenstiument.
Menurut Ronny S Kountur (2003:158)

“Cronbach alpha(e) merupakan teknik pengujian reliabilitas suatu tes
atau angket yang paling sering digunakan oleh leadapat digunakan pada
tes-tes atau angket-angket yang jawaban atau tpaggga berupa pilihan.
Pilihannya dapat terdiri dari dua pilihan atau etdari dua pilihan.”

Menurut Arikunto (2006:196) "rumus alpha digunakantuk mencari

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 damm@salnya angket atau soal
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bentuk uraian.” Langkah-langkah yang dilakukan wahalenencari reliabilitas
dengan menggunakan Cronbach Alpha adalah sebadgaitbe

a. Mencari varians total

(02) = =72
Keterangan :
o,z . varians total
yy? : jJumlah kuadrat skor total setiap responden

(Z¥)? :jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiapoesien

N : jJumlah responden uji coba

b. Mencari harga-harga varians setiap item

2
zx? - &
_ N
('b:) - N
Keterangan :
o,z - varians butir setiap varians

¥YX% :jumlah kuadrat jawaban responden pada setiajangar
(£x)? :jumlah kuadrat skor seluruh responden dari setig@m

N : jJumlah responden uji coba

c. Rumus Alpha

e () (-22)

56



Keterangan :

rit : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir item
Yo,2 : jumlah varians item
o,z > varians total

Besar koefisien kolerasi diinterpretasikan untuknyagakan kriteria
reliabilitas dengan kriterianya adalah sebagakhéri
Tabel 3.3

Nilai Reliabilitas Angket

Nilai rq; Kriteria
0,800-1,00 Sangat Tinggi
0,600-0,800 Tinggi
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,00-0,200 Sangat Rendah

(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2002:73)

E. Teknik AnalisisData
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahuikabadata tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitiam wji normalitas dengan

menggunakan Uji Chi Kuadrat.

57



Berikut ini langkah-langkah untuk menguji normaitdistribusi data

dengan Uji Chi Kuadrat :
a. Menentukan skor terbesar dan terkecil
b. Menentukan Rentangan (R)
R = skor terbesar — skor terkecil
c. Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK =1+ 3,3 Log n (Rumus Sturgess)

d. Menentukan panjang kelas (i)

R

l=ﬁ

e. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

No. KeasInterval F Nllaj(;;e)ngah x;? f.Xi f.x*
1.
2.

Jumlah

f. Menentukan rata-rata atau mean

_XLXi

T

X

g. Menentukan simpangan baku (s)

l'an.Xf ~ (Tf.Xi)?

\ nln—1)

h. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaan car

1) Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas irdepertama dikurangi

0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas intertamdiah 0,5.

2) Mencari nilai Z-Score untuk kelas interval dengamus :
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_ batas kelas — x
- 5

3) Mencari luas 0 - Z dari Tabel Kurva Normal dari-0Z dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mesggkan angka-
angka 0 — Z, yaitu angka baris pertama dikurangigde baris kedua,
angka baris kedua dikurangi dengan baris ketiga,bé@itu seterusnya.
Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris ptimgah ditambahkan
dengan angka pada baris berikutnya.

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caeagalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden (n).

6) Menjadi Chi Kuadrat{*hitung) dengan rumus :

%= Z(fﬂ};fff):

i=1

7) Membandingkanx?hitung) dengan £2 tabel)
{untuk @ = 0,05 dan derajat kebebasan (db) =k — 1)
Kaidah keputusan :
Jika G2hitung) = (x2 tabel), makadistribus data tidak normal
Jika GZhitung) = (x2 tabel), makadistribus data normal

(Riduan, 2005:188-191)
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2. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Statistik
Hipotesis dalam penelitian ini adalah, “Terdapabumgan yang

positif dan signifikan antara persepsi pesertaatlitdntang pengelolaan kelas

dengan aktivitas belajar peserta diklat pekerjgasds BBPPKS Bandung

Ho : p = 0, artinya tidak terdapat hubungan yangtpagan signifikan
antara persepsi peserta diklat tentang pengeldelais dengan
aktivitas belajar peserta diklat pekerja sosial BBPPKS
Bandung.

Ha :p A~ 0, artinya terdapat hubungan yang positif gigmifikan antara
persepsi peserta diklat tentang pengelolaan kelkasgah
aktivitas belajar peserta diklat pekerja sosial RBBPPKS

Bandung.

b. Menentukan Koefisien Korelas

Pencarian nilai koefisien korelasi dimaksudkan kntoengetahui
derajat hubungan antara variabel-variabel yanditditéenurut Sudjana dan
Ibrahim (2007:146) apabila data berbentuk skalarval atau rasio maka
korelasi dapat dicari dengan perhitungan korgbasduct moment namun,
adapun jika data berbentuk skala ordinal maka pergan yang digunakan
adalahRankSpearman.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yagigunakan

dengan menggunakan instrumen penelitian berbentugked'kuisioner
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dengan skala ukurdrikert, maka dengan demikian dapat diketahui jenis data
yang terhimpun yaitu berupa data ordinal. sehirggghitungan korelasi yang
digunakan dalam penelitian adalah perhitungan ydikgmbangkan oleh
Spearmardengan rumus sebagai berikut :

63 d*

n(n®—1)

.=1-—

(Sudjana dan Ibrahim, 2007 : 149)
Keterangan :

I . Koefisien korelastperman Rank
D? : Selisih Setiap Pasangan Rank

n : Jumlah sampel

c. Menentukan Keeratan Hubungan Variabel X dan Variabe Y
Untuk melihat seberapa besar hubungan antara wearigb dan
Variabel Y adalah dengan membandingkan nraiterhadap interpretasi
koefisien korelasi.
Tabel 34

Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,800 -1,00 Sangat Tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 — 0,200 Sangat Rendah

(Sumber: Sugiyono,2008:257)
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d. Uji Signifikas

Setelah didapatkan nilai koefisien korelasi.

perhitungan uji t dengan rumus :

RUMUST HITUNG

Keterangan:
r  koefisien korelasi
n ! jumilah responden, (n-2=dk, derajatkebebasan

Seiamja dilakukan

Selanjutnya setelah didapatkan nilai nfung UNtuk melakukan

pengujian hipotesis dengan cara membandingkan niahg dengan tape

dimana :

» Jika thiwng > tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapa

hubungan yang berarti antara variabel X dan valriédbe

» Jika thiung < tpel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya tidak

terdapat hubungan yang berarti antara variabeliXvdaabel Y.

e. Menghitung Koefisien Deter minasi

Koefisien determinasi {y digunakan untuk mengukur besarnya

pengaruh variabel X terhadap variabel Y dalam p¢ase, serta variabel X

yang dapat menerangkan secara lebih baik mengemabghan yang terjadi

dalam variabel Y, yang dapat ditunjukan dengan surdalam persentase

sebagai berikut :
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Kd = P x 100 %

(Sumber : Sudjana, 1997 : 46)




